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Abstract

This research aims to analyze the effect of incentives and motivation on government employees performance. This
research uses the quantitative method. The sample in this research used 59 government employees of the regional
civil service agency Kabupaten Sidoarjo. This research used statistical analysis consists of validity and reliability
test, classical assumption test, and multiple linear tests. The data is running by SPSS software version 20. The
result of this research are incentives has a positive effect on government employee performance, but it is not
significant. The result also show that motivation positively and significant on government employees performance.
Afterwards, the test result also prove that incentives and motivation simultaneously have a positive effect on the
performance of government employees. In this case, may the regional civil service agency use incentives to
increase motivation among the employee or regional civil service agency does further research on why incentives
do not have a significant effect on government employee performance.

Keyword: employee performance; government employee performance; incentives; motivation; regional civil
service agency.

PENDAHULUAN

Era revolusi industri 4.0 ditandai dengan majunya internet dan teknologi yang semakin pesat, semua
kegiatan saat ini selalu berkaitan dengan internet baik kegiatan formal maupun non formal (Purba et
al., 2021). Internet membuat tidak adanya batasan jarak dan waktu antar kota provinsi maupun negara,
memudahkan mencari maupun mendapatkan informasi dengan sangat cepat dan beragam yang tentunya
dengan kemajuan dan kemudahan tersebut akan diikuti dengan persaingan yang semakin nyata dan ketat
yang salah satunya ialah sumber daya manusia (Kominfo, 2019). Semua negara berlomba-lomba untuk
meningkatkan sumber daya manusianya agar dapat bersaing dan terus berkembang mempelajari semua
hal (Aryo, 2020). Sumber daya manusia menjadi hal dasar bagi suatu negara untuk dapat bersaing di
era ini, jika tidak meningkatkan kualitas sumber daya manusia maka akan tertinggal dengan negara lain
(Kompasiana, 2022).

Pada era ini menuntut semua sumber daya manusia memiliki wawasan yang luas dan kemampuan yang
mumpuni, serta kreatif dan inovatif agar dapat bersaing di era global, maka sangat penting untuk terus
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia (Ramadhani et al., 2021). Dalam
keberlangsungan suatu organisasi sangat bertumpu pada kualitas sumber daya manusia karena hal yang
sentral dan penting. Sumber daya manusia yang baik akan menghasilkan kinerja yang baik pula,
sebaliknya jika sumber daya manusia tersebut tidak baik akan menghasilkan kinerja yang buruk
(Cermati, 2019). Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja
yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan peran-peran dalam perusahaan (Suyuti et al., 2020).
Kinerja pegawai juga dapat dipengaruhi oleh pemberian insentif atau kompensasi dan motivasi yang
terdapat dalam diri pegawai tersebut (Adiati & Saroyo, 2022).

Insentif merupakan perangsang yang ditawarkan kepada para pegawai untuk melaksanakan kerja sesuai
standar yang telah ditetapkan (Alfarizi et al., 2022). Insentif dapat dikatakan sebuah penghargaan yang
diberikan oleh perusahaan atau organisasi kepada pegawai, karena telah mencapai atau melampaui
standar yang telah ditetapkan. Insentif diharapkan dapat menjadi pemicu timbulnya motivasi dalam diri
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pegawai untuk meningkatkan Kkinerja ke taraf yang lebih baik (Said & Kusman, 2022). Menurut
Marhumi & Nugroho (2018) dan Said & Kusman (2022) insentif berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai. Sebaliknya, Tandri et al. (2019), menyatakan bahwa insentif tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja pegawai.

Motivasi merupakan sesuatu hal yang muncul dari dalam diri seseorang yang dapat mendorong untuk
melakukan atau mencapai sesuatu hal atau tujuan tertentu (Agusra et al., 2021). Motivasi dapat
dikatakan sebagai sesuatu yang menjadi pemicu seseorang untuk meningkatkan kinerjanya (Wijaya,
2021). Kinerja individu dipengaruhi oleh faktor motivasi, kemampuan, dan lingkungan kerja, di mana
berhubungan langsung dengan kinerja individual pegawai (Said & Kusman, 2022). Faktor kemampuan
individu dan lingkungan kerja memiliki hubungan tidak langsung dengan kinerja, di mana
keberadaannya akan memengaruhi motivasi kerja pegawai (Potu et al., 2021). Nuraisiyah & Haerani
(2022) dan Zayd & Habiburahman (2022) mengatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai, maka motivasi yang baik akan menghasilkan kinerja yang baik pula. Berbeda dengan Sinaga
& Hidayat (2020), motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Adanya inkonsistensi pada
penelitian sebelumnya menjadi peluang untuk dilakukan penelitian replikasi dengan variabel yang sama
namun menggunakan objek yang berbeda.

Begitupun dengan sumber daya manusia yang berada di dalam suatu instansi pemerintah yang ada di
Indonesia. Mereka selaku pelaksana birokrasi dan sebagai pelayan publik harus ikut serta dalam
menyukseskan era 4.0 di Indonesia dengan cara memanfaatkan teknologi informasi, guna menunjang
keberhasilan dalam menjalankan tugas pelayanan maupun tugas pemerintah lainnya secara efektif dan
efisien (Rohida, 2018). Dalam rangka mewujudkan hal tersebut pemerintah membuat sistem
manajemen pada PNS yang baru diharapkan sumber daya manusia dari sektor birokrasi dapat bersaing
pada era industri 4.0 (Junaedy et al., 2019).

Fenomena yang terjadi saat ini ialah Pegawai Negeri Sipil (PNS) dituntut untuk dapat bersaing di era
industri 4.0 dan dibuatnya sistem manajemen PNS berbasis sistem merit yang telah diatur Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 (BPK, 2017). Manajemen PNS vyang
berdasarkan sistem merit diharapkan dapat menghasilkan PNS yang profesional, memiliki nilai dasar,
etika profesi, bebas dari intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme dalam
rangka pelaksanaan tugas pelayanan publik, tugas pemerintahan maupun tugas pembangunan tertentu
(Thamrin, 2021). Berhasil atau tidaknya sistem merit dapat dinilai dari kinerja PNSnya, jika rata-rata
PNS memiliki nilai kinerja yang bagus, maka mereka berhasil mewujudkan atau mencapai sistem merit
tersebut. Manajemen PNS ini harus diupayakan dengan efektif dan efisien (Kumparan, 2021).

Badan Kepegawaian Daerah merupakan suatu instansi pemerintah yang memiliki peran sangat penting
untuk mengawasi dan memberi pendampingan untuk pengelolaan manajemen PNS di suatu daerah
(123dok, 2015). Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo dalam menjalankan perannya dalam
pengawasan dan pendampingan manajemen sektor-sektor publik di Kabupaten Sidoarjo sudah baik.
Begitu pun dalam mewujudkan manajemen PNS di dalam organisasi itu sendiri.(BKD, n.d.) Karena
sudah tercapainya sistem merit tersebut, kinerja PNS di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Sidoarjo dinilai baik. Setiap pegawai diberikan insentif dalam bentuk Tambahan Penghasilan Pegawai
(TPP) sesuai dengan beban kerja dan prestasi kerja masing-masing pegawai atas imbalan bagi mereka
yang sudah bersinergi ataupun sudah memberikan kinerja yang baik dengan harapan hal tersebut dapat
meningkatkan kinerjanya.

Setelah melakukan wawancara dengan beberapa PNS, diperoleh hasil bahwa insentif menjadi
penggerak utama atau motivasi mereka dalam menyelesaikan pekerjaannya. Selain itu, ditemukan
bahwa pemberian insentif tersebut tidak berpengaruh terhadap kinerja. Insentif yang diberikan sebagai
imbalan seharusnya berpengaruh pada kinerja PNS, namun bertentangan pada Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Sidoarjo, maka perlu dilakukan penelitian untuk membuktikan hal tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh insentif dan motivasi terhadap kinerja PNS
di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo.
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KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Insentif

Insentif merupakan reward atau balasan yang diberikan oleh organisasi untuk meningkatkan motivasi
pegawai agar kinerjanya meningkat (Nawawi, 2011, p. 317). Menurut Effendy & Fadhilah (2018),
insentif adalah rangsangan yang diterima oleh pegawai tertentu berdasar pada prestasi kerja untuk
meningkatkan kinerjanya. Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) merupakan salah satu metode
pemberian gaji tambahan diluar gaji pokok untuk mendorong PNS untuk melakukan pekerjaan dengan
sebaik-baiknya dan diharapkan dapat meningkatkan motivasi (Suryani et al., 2021).

Penelitian ini menggunakan indikator Perbup No. 6 Tahun 2018. Perbup yang digunakan sebagai acuan
pemberian TPP pada PNS di Kabupaten Sidoarjo meliputi: (1) TPPD Prestasi kerja, merupakan TPPD
yang diberikan ke PNS atas prestasinya (2) TPPD Beban kerja, merupakan TPPD yang diberikan
berdasar beban kerja yang diterima PNS (3) TPPD Kondisi Kerja, (4) TPPD Kelangkaan profesi, (5)
TPPD uang makan.

Motivasi

Motivasi dapat diartikan sebagai bentuk dorongan yang muncul murni dari dalam diri seseorang atau
individu, yang dipengaruhi dari internal maupun external (Paramarta & Arnawan, 2021). Motivasi kerja
merupakan keinginan atau hasrat yang mendorong seseorang untuk bertindak dan bergerak untuk terus
melakukan pekerjaannya dengan lebih baik dan bersemangat akan menghasilkan prestasi kerja maupun
kinerja yang lebih baik (Rahmawani & Syahrial, 2021). Menurut Sitompul & Saragih (2020), motivasi
ialah salah satu alat pendorong seseorang untuk mencapai hal yang ditargetkan, dengan adanya motivasi
orang akan tergerak untuk melakukan suatu hal. Motivasi tinggi yang dimiliki oleh seorang pegawai
akan menimbulkan rasa tanggung jawab dalam melakukan pekerjaannya sehingga dapat memunculkan
rasa inisiatif yang tinggi pula (Zafarina & Frianto, 2021).

McClelland menilai bahwa setiap individu memiliki tiga pendorong dasar motivasi yang kuat, sehingga
nantinya akan menjadi dominan dalam diri setiap individu untuk mencapai target. Tiga pendorong
tersebut, yaitu: (1) kebutuhan untuk berprestasi dan menunjukkan kompetensi yang dimiliki oleh
individu (2) kebutuhan untuk berafiliasi atau rasa kebutuhan akan bersosialisasi dengan sekitar,
pengakuan oleh sekitar dan penerimaan sosial (3) kebutuhan untuk berkuasa atau memiliki power dalam
mengontrol atau mengorganisir pekerjaan orang maupun kelompok (Awit & Marticio, 2022).

Kinerja

Menurut Mustofa (2018), kinerja merupakan hasil dari suatu pekerjaan yang terstruktur berdasar waktu
dan tempat pegawai. Kinerja ialah sebuah hasil yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam
pekerjaan yang dimulai dari proses paling awal hingga akhir (Yasih et al., 2019). Kinerja dapat diartikan
sebagai tolok ukur untuk melihat seberapa tinggi tingkat capaian keberhasilan dalam melakukan suatu
proses pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi (Nurwin & Frianto, 2021). Penelitian ini diukur
dengan menggunakan empat indikator dari Rahmah et al.(2018) yaitu: (1) kuantitas hasil dari jumlah
dinyatakan dalam unit, siklus kegiatan yang telah dilakukan diukur dari persepsi pegawai pada jumlah
tugas dan hasilnya, (2) kualitas hasil dari aktivitas yang telah dilakukan dengan hampir sempurna
dengan menyesuaikan target-target dari suatu kegiatan diukur dari sisi pegawai pada hasil pekerjaan
dan keterampilan yang sempurna terhadap tugas, (3) kehadiran dan ketepatan waktu merupakan hasil
kegiatan pegawai yang didorong dengan kehadiran dan ketepatan waktu yang tinggi, (4) kemampuan
bekerjasama pegawai dapat bekerjasama dengan tim termasuk pemimpin atau rekan dengan tujuan
efektivitas organisasi tercapai.

Hubungan antar Variabel

Berdasarkan Perbup No. 6 Tahun 2018 Kabupaten Sidoarjo TPP atau insentif yang diterima oleh PNS
merupakan tambahan penghasilan di luar gaji yang diberikan kepada PNS berdasar pada penilaian
kinerja PNS tersebut. TPP atau insentif diharapkan dapat meningkatkan kinerja PNS (Mahaputra,
2021).
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Muslimin (2020) menunjukkan insentif berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Semakin tinggi
tingkat insentif maka semakin tinggi pula kinerja pegawai yang dapat diberikan pada perusahaan atau
organisasinya (Windari & Azriya, 2019). Menurut MZ (2020), dan Almaududi et al. (2021) variabel
insentif berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai negeri sipil sehingga pemberian
insentif pada pegawai akan membuat pegawai berusaha lebih baik lagi dalam melakukan pekerjaannya.
Berbeda dengan Tandri et al. (2019), Syarif (2021), Wewengkang et al. (2021), dan Rumondor (2021)
bahwa insentif tidak berpengaruh terhadap kinerja PNS

H1: Insentif berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja PNS di Badan Kepegawaian Daerah.

Pada penelitian Anwar et al. (2021) , Jamil (2021), Harahap et al.(2020) dan Almaududi et al. (2021)
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS, di mana motivasi menjadi hal
penunjang yang penting dalam peningkatan kinerja pegawai. Berbeda dengan Sinaga & Hidayat (2020)
dan Adha et al. (2019) menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kkinerja pegawai.

H2: Motivasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja PNS di Badan Kepegawaian Daerah.

Pada penelitian Prakusya (2021), Yusuf et al. (2021), Sinurat & Simatupang (2020), dan Joannov &
Ernanda (2022) menunjukkan insentif dan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja PNS.
Begitupun yang disampaikan oleh Sihombing & Nurlinda (2020) bahwa insentif dan motivasi memiliki
pengaruh secara simultan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil.

H3: Insentif dan Motivasi berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja PNS di Badan Kepegawaian
Daerah.

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini digambarkan dalam kerangka penelitian di Gambar 1.

Gambar 1. KERANGKA KONSEPTUAL

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data primer yang
diperoleh secara langsung dari responden. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan tiga
teknik yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. Skala yang digunakan untuk melakukan pengukuran
penelitian ini menggunakan skala Likert pengumpulan sampel penelitian ini adalah PNS di Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo sebanyak 59 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah
uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji heteroskesdastisitas. Uji T (parsial) dan F (simultan) juga digunakan. Teknik analisis menggunakan
software SPSS version 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas
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Kuesioner pernyataan setiap variabel diperoleh nilai r-hitung > r-tabel 0,316 serta nilai signifikansi
probabilitas < 0,05, sehingga setiap item pernyataan pada kuesioner dinyatakan valid, sejalan dengan
pendapat (Ghozali, 2018)

Hasil Uji Reliabilitas
Diperoleh nilai Cronbach’s alpha > 0,70 di mana X1 sebesar 0,868 , X2 sebesar 0,970, dan Y sebesar
0,946. Hasil tersebut dinyatakan reliabel sejalan dengan pendapat (Ghozali, 2018)

Hasil Uji Asumsi Klasik

Pada Tabel 1, dari uji normalitas yang telah dilakukan diperoleh hasil signifikansi 0,765, sehingga
dikatakan bahwa data yang tersaji terdistribusi normal. Uji multikolinieritas diperoleh hasil nilai
tolerance 0,974 > 0,1 dan nilai VIF 1,027 < 10 maka tidak terdapat indikasi multikolinieritas. Uji
heteroskesdastisitas menunjukan bahwa setiap variabel independen bebas dari gejala
heteroskesdastisitas. Hasil ini sejalan dengan pendapat (Ghozali, 2018)

Tabel 1.
HASIL UJI ASUMSI KLASIK

. Normalitas Multikolinieritas Heterokodestisitas
Variabel
Sig. Tolerance VIF Sig.
Insentif ,765 ,974 1,027 ,550
Motivasi ,974 1,027 ,307

Sumber : Output SPSS ( 2022, data diolah)

Koefisien Determinan

Hasil koefisien determinan mendapat nilai Adjusted R? sebesar 0,626 yang artinya bahwa variabel
insentif dan motivasi berpengaruh terhadap variabel kinerja sebesar 62,6% (0,626) sedangkan 37,4%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diketahui.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 2.
HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 32.749 6.538 5.009 .000
L nsentif 006 143 003 042 966
Motivasi .897 .091 799 9.823 .000

Sumber : Output SPSS (2022, data diolah)

Pada Tabel 2, diketahui hasil pengujian pengaruh variabel insentif dan motivasi terhadap kinerja PNS
menunjukkan nilai unstandardized coefficients (a) adalah 32,749. Hal ini menunjukkan bahwa X1 dan
X2 berada pada nilai 0 maka variabel Y terjadi kenaikan sebesar 32,749. Apabila nilai variabel insentif
memiliki koefisien regresi sebesar 0,006, dapat diasumsikan bahwa jika terjadi peningkatan 1% dari
variabel insentif maka terjadi kenaikan sebesar 0,006 dari besaran nilai variabel kinerja PNS. Nilai
koefisien regresi menunjukkan adanya hubungan positif antara insentif dengan kinerja PNS. Begitu
juga dengan variabel motivasi yang memiliki nilai koefisien sebesar 0,897 yang berarti variabel tersebut
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja PNS. Variabel motivasi mengalami peningkatan 1% dari
variabel motivasi maka terjadi kenaikan sebesar 0,897 dari besaran nilai variabel kinerja PNS. Dari
hasil uji regresi linear berganda didapatkan persamaan (1) :
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Y= @A BLXL A B2X2 A€ ioeoeeeeeeeeeeeeeeeteeeee e veeeess s ees s (1)
Y = 32,749 4 0,006X1 4 0,897X2 4 € coooocviiiiii et 2
Pada persamaan (1) dan (2), X1 mewakili insentif, dan X2 mewakili motivasi

Hasil Uji t (Parsial)

Diperoleh hasil uji t pada variabel insentif dengan nilai hitung 0,042 < 1,672 nilai t tabel dan signifikansi
0,966 > 0,05.maka dinyatakan berpengaruh secara positif namun tidak signifikan. Pada variabel
motivasi diperoleh nilai hitung 9,823 > 1,672 t tabel, maka dinyatakan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja PNS di Badan Kepegawaian Daerah

Hasil Uji F (Simultan)
Nlai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 49,613 > dari 3.16 F tabel. Artinya,
variabel insentif dan motivasi berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja PNS.

Tabel 3.
HASIL UJI F (SIMULTAN)

Sum of df Mean

Model Squares Square Sig.
Regression 2.961.009 2 1.480.504  49.613 .000°
1  Residual 1.671.093 56 29.841
Total 4.632.102 58

Sumber : Output SPSS ( 2022, data diolah)

Pengaruh Insentif terhadap Kinerja PNS di Badan Kepegawaian Daerah

Berdasarkan pada hasil uji yang telah dilakukan, insentif berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap kinerja PNS di Badan Kepegawaian Daerah, sehingga H1 ditolak. Hal ini berarti pemberian
insentif tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja PNS. Hal tersebut sejalan dengan Candra
& Fatimah (2020), dan Nanuru et al. (2021) yang menyatakan bahwa insentif tidak memberikan
pengaruh secara signifikan terhadap kinerja PNS. Berbeda dengan hasil penelitian Hudayah & Gani
(2018) dan Sedarmayanti et al. (2020), menyatakan bahwa insentif memiliki pengaruh yang besar
terhadap kinerja PNS, semakin tinggi nilai insentif yang diterima maka semakin besar pula tingkat
kinerjanya.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada PNS Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo,
fakta yang ditemukan ialah sebagian besar pegawai mengatakan bahwa mereka melakukan pekerjaan
dan tugasnya dengan dasar hal tersebut sudah menjadi tanggungjawabnya dan telah diatur oleh
Perundang-undangan yang berlaku dengan bobot kerja yang telah disesuaikan dengan tingkatannya
sehingga masing-masing PNS tidak dapat menolak tugas atau pekerjaan yang telah diberikan. PNS di
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo mengatakan bahwa insentif sudah pasti diterima oleh
PNS di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo sesuai jadwal kapan insentif akan diberikan.
Besaran yang diterima juga telah disesuaikan dengan prestasi kerja dan beban kerja PNS di Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo, di mana hal tersebut telah diatur oleh Perbup Kabupaten
Sidoarjo No 6 Tahun 2018. Hal ini menyebabkan insentif berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap kinerja PNS di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo. PNS di Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Sidoarjo tidak hanya berorientasi pada insentif saja untuk meningkatkan Kinerjanya,
para PNS di Kabupaten Sidoarjo merasa bahwa meningkatkan kinerjanya merupakan bagian dari
tanggung jawab PNS.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja PNS di Badan Kepegawaian Daerah

Dari hasil uji yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja PNS Badan Kepegawaian Daerah, maka H2 diterima. Hasil ini sejalan dengan Ridwan
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etal. (2017) bahwa motivasi memiliki pengaruh yang besar dalam peningkatan kinerja pada setiap PNS.
Artinya, semakin tinggi motivasi yang dimiliki maka akan semakin tinggi pula kinerjanya. Didukung
juga dengan hasil penelitian Murti & Utami (2021) dan Gusfa (2020), yang menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Motivasi sebagai salah satu hal penting
penggerak PNS untuk selalu meningkatkan kinerja nya. Berbeda dengan hasil yang dikemukakan
Sinaga & Hidayat (2020), bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada PNS di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Sidoarjo sebagian besar PNS memiliki motivasi yang tinggi dalam melakukan pekerjaannya, sehingga
mereka memiliki dorongan, ambisi, dan semangat yang tinggi untuk melakukan pekerjaan serta
menyelesaikan tugas sesuai dengan beban dan tanggung jawabnya, setiap individu selalu bersungguh-
sungguh dalam bekerja agar mendapatkan hasil yang maksimal.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, sikap yang perlu dilakukan oleh Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Sidoarjo ialah memperhatikan dan meningkatkan motivasi yang diberikan kepada pegawai
baik secara intrinsik maupun ekstrinsik, dengan begitu pegawai akan merasa lebih nyaman dalam
bekerja serta meminimalisir risiko turunnya tingkat motivasi pada PNS. Adanya motivasi yang
diberikan tentu akan berpengaruh terhadap kualitas kinerja yang dihasilkan, sehingga nantinya Kinerja
seorang PNS akan mengalami peningkatan Kkinerja untuk mencapai tujuan keberhasilan dalam
organisasi.

Pengaruh Insentif dan Motivasi terhadap Kinerja PNS di Badan Kepegawaian Daerah
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, ada pengaruh insentif dan motivasi secara bersama-sama atau
simultan terhadap kinerja PNS di Badan Kepegawaian Daerah, maka H3 diterima. Insentif dan motivasi
secara bersama berpengaruh dapat diartikan bahwa insentif digunakan sebagai alat untuk menambah
tingkat motivasi yang dimiliki oleh pegawai, hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ahmadah
et al. (2020) sehingga dua variabel ini saling berkaitan. Adanya insentif dan motivasi tentu akan
menunjang peningkatan seorang pegawai dalam bekerja, pegawai akan merasa lebih terdorong dengan
insentif yang sudah pasti diberikan sesuai dengan Perundang-undangan yang berlaku motivasi yang
telah diberikan organisasi kepada PNS baik secara internal maupun eksternal. Artinya, kedua variabel
tersebut akan menjadi pengaruh seorang PNS untuk meningkatkan capaian kualitas kinerjanya dalam
penyelesaian tugas dan tanggungjawabnya sehingga hal tersebut akan berdampak pada keberhasilan
tujuan dalam suatu organisasi.

KESIMPULAN

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa insentif secara parsial tidak memiliki pengaruh yang besar
terhadap kinerja PNS, karena berdasarkan pada sistem pemberian besaran insentif disesuaikan dengan
pekerjaan atau tanggung jawab PNS dengan jumlah besaran yang sudah pasti. Sistem perhitungan
insentif sudah disesuaikan dengan beban kerja dan prestasi kerja. Hal itu diatur pada Peraturan
Pemerintah dan Perundang-undangan sesuai porsi dan tanggung jawab masing-masing. Motivasi
memiliki pengaruh yang tinggi terhadap kinerja PNS. Dengan kata lain, motivasi akan menjadi
penggerak utama dalam peningkatan kinerja yang dihasilkan oleh PNS. Artinya, PNS yang memiliki
motivasi tinggi akan memberikan semangat dan energi untuk melaksanakan tanggung jawab dan
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan maksimal. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan insentif
dan motivasi akan berpengaruh terhadap kinerja pada PNS.

Penelitian ini dapat digunakan oleh Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo untuk terus
memperhatikan tingkat motivasi PNSnya, ketika motivasi mereka sudah tinggi maka Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo harus mempertahankan hal tersebut dan jika dirasa motivasi
PNSnya berkurang maka Badan Kepegawaian Daerah harus meningkatkan motivasi tersebut dengan
mengadakan kegiatan yang dapat meningkatkan motivasi pada diri setiap PNS. Dalam penelitian hanya
menggunakan dua variabel, selanjutnya penelitian dapat dilanjutkan dengan menambahkan variabel
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seperti dukungan organisasi, beban kerja, employee engagement, leadership, dan menambahkan
variabel intervening.
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